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ABSTRAK

Allah mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan hukum gishas dan diyat
berkenaan dengan pembunuhan. Pengertian qishash adalah mengambil
pembalasan yang sama. Sedangkan diyat adalah sejumlah harta yang dibebankan
kepada pelaku, karena terjadinya tindak pidana (pembunuhan atau penganiayaan)
dan diberikan kepada korban atau walinya sebagai ganti rugi. Alasan pemilihan
judul ini dikarenakan adanya perbedaan pendapat Yusuf Qardhawi dengan Para
Fugaha’ mengenai diyat wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diyat
wanita dalam perspektif Yusuf Qardhawi dan untuk mengetahui metode istinbat
Yusuf Qardhawi dalam Diyat Wanita. Metode penelitian data yang digunakan
yaitu metode deskriptif. Data primer dalam penelitian ini dieroleh dari buku
fatwa-fatwa kontemporer karya Yusuf alQardhawi sedangkan bahan sekundernya
meliputi buku-buku lainnya sebagai pendukung dalam pembuatan skripsi.

Hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa dalam perspektif Yusuf Qardhawi bahwa
diyat wanita itu setengah dari laki-laki, sedikit atau banyak.Metode istinbath
Yusuf al Qardhawi yaitu melalui Al-quran dan hadist.Yusuf Qardhawi mengambil
hadist dari para sahabat nabi Muhammad shallallahu alihi wassalam. Salah satu
hadist mengenai diyat wanita yaitu: Riwayat dari pada Muhammad bin Hasan
berkata Muhammad bin Iban dari pada Ibrahim dari Umar bin Khatthab dan Ali
bin Abi Thalib :diyat Wanita itu setengah dari pada diyat laki-laki pada anggota.
Kata kunci : Istinbath, Diyat
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Agama Islam, yang merupakan agama mayoritas yang dianut oleh
bangsa Indonesia adalah agama yang menyerukan manusia untuk
menyerahkan diri hanya kepada Allah, dengan disertai amal saleh serta sikap
tegar dan penuh percaya diri, dan tunduk dengan ikhlas hanya kepada Allah
semata. Agama Islam adalah agama yang menyerukan manusia untuk
mematuhi segala apa yang telah ditetapkan oleh Allah dan rasulnya, termasuk
di dalamnya ketetapan tentang hukum Allah. Sebagaimana tercantum dalam Al

Qur’an surat Al-Ahzab ayat 36 yang berbunyi :

S o 0S8 of KAl LG D e s i UG e 0T G
z 5 ;//. w/. ai,/ }/):/ i cj e éc of o
Artinya: Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka. dan Barangsiapa mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata.t

Umat Islam harus berani membela dan menegakkan setiap kebenaran
Hukum Islam berdasarkan keyakinan kepada Allah. Islam telah menunjukkan
dengan jelas mana yang hak dan mana yang bathil. Akan tetapi tidak sedikit
pula manusia yang lupa akan menegakkan yang hak dan malah berbuat
kebathilan. Bukti banyaknya perbuatan kebathilan yang dilakukan manusia

adalah maraknya pelanggaran terhadap peraturan-peraturan yang berlaku,

! Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015).



salah satunya adalah pelanggaran terhadap hukum pidana khususnya dalam
tindak pidana pembunuhan. Salah satu jenis pembunuhan yang terjadi
sekarang ini adalah pembunuhan berencana. Pembunuhan berencana adalah
pembunuhan yang dilakukan dengan direncanakan terlebih dulu. Hukum Islam
telah mengatur sedemikian rupa mengenai tindak pidana pembunuhan. Dalam
hukum Islam pembunuhan berencana termasuk dalam kategori pembunuhan
sengaja, karena dalam hukum Islam tidak memandang apakah tindak pidana
pembunuhan itu direncanakan lebih dulu atau tidak, yang terpenting dalam
pembunuhan itu terdapat niat untuk membunuh dari pelaku.?

Mengenai masalah tindak pidana pembunuhan, dalam hukum Islam

diatur dalam al- Qur’an surat al-Bagarah ayat 178 :

,c;J@ ‘,;Ju “,;J\ st\ upwm vﬁ,l.c oy \,i;T :J.:..U\ Lejg

P PN P w8 &
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang
merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka
Barangsiapa yang mendapat suatu pema‘afan dari saudaranya, hendaklah
(yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang
diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang
baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan
suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya
siksa yang sangat pedih.®

2 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam Figih Jinayah,
(Bandung. Penerbit Pustaka Setia, 2013), h. 274.
3Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015).



Maksud dari ayat tersebut yaitu Allah mewajibkan kepada umatnya
untuk melaksanakan hukum gishas dan diyat berkenaan dengan pembunuhan.
Pengertian gishash adalah mengambil pembalasan yang sama. Sedangkan
diyat adalah sejumlah harta yang dibebankan kepada pelaku, karena terjadinya
tindak pidana (pembunuhan atau penganiayaan) dan diberikan kepada korban
atau walinya sebagai ganti rugi.* Sesuai dengan ajaran Islam bahwa umat Islam
harus menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya,
namun demikian di Indonesia hukum Islam belum ditegakkan, khususnya
hukum yang berkenaan dengan masalah tindak pidana pembunuhan. Untuk
saat ini masalah tindak pidana pembunuhan berencana dalam hukum positif
(hukum yang berlaku) diatur dalam pasal 340 KUHP yaitu “Barang siapa
sengaja dan dengan rencana lebih dahulu merampas nyawa orang lain, diancam
karena pembunuhan dengan rencana (moord), dengan pidana mati atau pidana
penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh
tahun”.

Para ulama pun telah sependapat mengenai kewajiban pembayaran
diyat ini. Besar diyat yang wajib dibayarkan dalam pembunuhan tidak sengaja
adalah 1.000 dinar emas (seribu dinar emas) atau 12.000 dirham perak (dua
belas ribu dirham perak). Menurut jumhur (mayoritas) ulama, satu dirham
setara dengan dengan 2,975 gram perak (dua koma sembilan ratus tujuh puluh
lima gram perak), sehingga jumlah kewajiban diyat dalam pembunuhan tidak
sengaja ini adalah 35,700 kg perak (tigapuluh lima koma tujuh ratus kilo gram

perak). Seluruh perak tersebut atau uang yang senilai dengannya (sesuai

*Ibid.



dengan harga pasar saat ditetapkan kewajiban) diserahkan kepada keluarga
korban, baik secara suka rela maupun melalui proses hukum. Diyat ini
dibebankan pada keluarga pelaku pembunuhan (al-'aqgilah), yaitu para
keluarganya yang mewarisi secara ashabah. Diyat tersebut dibayar secara
mencicil selama tidak lebih dari tiga tahun, kecuali jika para keluarga pelaku
tersebut ingin membayarnya secara kontan. Jika para keluarga pelaku itu tidak
dapat memenuhinya, maka diyat tersebut dibebankan pada pelaku itu sendiri.
Dan jika ia tidak dapat memenuhinya juga maka boleh diambilkan dari selain
mereka, bahkan boleh juga diambilkan dari uang zakat.Adapun diyat seorang
perempuan adalah setengah diyat orang laki-laki, yaitu sebesar 17,850 kg perak
atau uang yang senilai dengannya.®

Penyelesaian secara damai dalam masalah diyat, baik dengan
menggugurkan keseluruhannya atau menerima kurang dari jumlah yang
diwajibkan adalah hal yang dibolehkan berdasarkan nash Alquran. Syariat
telah memberikan hak kepada keluarga korban untuk menggugurkan
keseluruhan atau menggugurkan sebagiannya guna meringankan beban pelaku
jika ia tidak dapat membayar kewajiban diyat itu sama sekali atau ia hanya
mampu membayar sebagiannya saja.’

Di sisi lain menurut Yusuf Qardhawi mengenai kasus pembunuhan
seperti aborsi yang dilakukan oleh perempuanbisa dikenai hukuman,
membayar ghurrah atau kafarat yaitu memerdekakan seorang budak, jika tidak

mampu melakukan itu maka berpuasa selama dua bulan berturut-turut itu jika

SSulaiman rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), h. 431.
b1bid.



melakukan aborsinya karena tidak ada udzur apapun dan jika dilakukan
sebelum ruh ditiupkan yaitu sebelum kehamilan berusia 40 hari.” Mengenai
hukum melakukan aborsi Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa pada
dasarnya melakukan aborsi merupakan suatu tindak kejahatan dan hukumnya
haram atau tidak diperbolehkan, karena itu disebut juga pembunuhan terhadap
cikal bakal kehidupan.

Wanita yang dimaksud penulis di sini adalah wanita sebagai pelaku
yang melakukan tindakan pembunuhan kepada orang lain,yang menarik disini
ialah ikhtilaf para ulama dalam penetapan diyat apakah berbeda diyat nya atau
sama,menurut Imam Syafi’i diyat laki-laki dan wanita berbeda. Sebagaimana
pendapat syekh Muhammad bin Qasim al ghazi dalam kitab Fathul Qarib

Almujib yaitu:

g ek M 4 e Gl e SCaadl sl 8 e) 4
s ez UL e O gnant des 4l ) des B B ek 5> W0
Ao e B By Jal W Al Oy ke deda Jhe Ry Bi
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8.&\.39.-

Artinya: Diyat wanita atau banci yang muskil( 2 alat kelamin), adalah setengah
dari diyat laki-laki, baik masalah pembunuhan atau melukai
anggota. Adapun diyat wanita merdeka dalam pembunuhan
sengaja/berencana atau mirip di sengaja, yaitu berupa 50 unta.
Terdiri dari 15 unta higgah, 15 unta jazaah, dan 20 unta khalifah (
yang sedang mengandung ). Sedeangkan dalam pembunuhan karna
kekliruan, yaitu terdiri 10 unta bintu labun, 10 unta ibnu labun dan
10 untajadza’.

"Yusuf al-Qardhawi, Hadyu Islam Fatawi Mu’ ashirah, Fatwa-fatwa Kontemporer, Terj.
As’ad Yasin, (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), h. 215.
8 Hazim Abu Mubarak,figih idola(Manivestasi Santri Jawa Barat:Kediri 2013),h.197.



Muhammad bin Qasim al ghazi adalah ulama mazhab Imam Syafi’i
yang berpegang sepenuhnya terhadap dalim dari Imam Syafi’i yaitu dalil
kenapa wanita diyat nya setengah dari laki-laki karna Imam Syafi’i mengambil

hadist riwayat Muadz bin Jabal yaitu:

S e e A

Artinya” diyat wanita setengah dari pada laki-laki”
Berbeda halnya pendapat Yusuf al Qardhawi yaitu diyat wanita sama

dengan laki-laki, yaitu 100 unta,sebagaimana dijelaskan dalam hadist Nabi
o e B i

Artinya “ setiap jiwa wanita itu 100 ekor unta”

Jadi ulama tetap berpegang kepada dalil hadist yang sudah nabi
sampaikan tentang diyat. Karna menurut Imam Syafi’i dalilnya tetap wanita
setengahdari laki-laki diyatnya. begitupula dengan Yusuf al Qardhawi antara
laki-laki dan wanita sama diyat nya.

Disinilah pentingnya telaah pemikiran-pemikiran Yusuf al-Qardhawi
yang telah melakukan berbagai penelitian dan telaah ilmiah untuk memajukan
Islam, dan mempunyai perhatian cukup tinggi terhadap masalah Diyat Wanita

dalam persektif Yusuf Qardhawi.

°Ibid, h.214.

10 Al-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim,
(Mesir: Tijariah Kubra), h . 315.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan tersebut maka permasalahan pokok
yang akan penulis bahas dan kaji yaitu:
1. Bagaimana diyat wanita dalam perspektif Yusuf Qardhawi?

2. Bagaimana metode istinbat Yusuf Qardhawi dalam Diyat Wanita?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui diyat wanita dalam perspektif Yusuf Qardhawi.

2. Untuk mengetahui metode istinbat Yusuf Qardhawi dalam Diyat Wanita?
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui alasan pendapat Yusuf al-Qardhawi mengenai diyat

wanita.

2. Untuk mengetahui metode istinbat dan dalil yang dipergunakan Yusuf al-

Qardhawi dalam menetapkan diyat wanita.

D. Penjelasan Istilah
1. Diyat
Diyat secara terminologi adalah harta yang wajib karena suatu kejahatan
terhadap jiwa atau sesuatu yang dihukumi sama seperti jiwa.!
2. Wanita/perempuan
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa perempuan berarti jenis

kelamin yakni orang atau manusia yang memiliki rahim, mengalami

11 Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishas di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2015), h. 54.



menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui. ** Sedangkan untuk kata
“wanita” biasanya digunakan untuk menunjukkan perempuan yang sudah
dewasa. Diyat wanita yang penulis maksud adalah Diyat yang dibebankan
kepada perempuan yang melakukan pembunuhan.

3. Yusuf Qardhawi merupakan cendekiawan dan ulama Islam di dunia yang
mempunyai pikiran ke depan. Sejumlah karangannya yang tersebar pada
media cetak menggambarkan betapa luas pemikirannya dalam bidang
agama.’® Dalam penelitian ini Diyat yang dimaksud adalah diyat perempuan

dalam perspektif Yusuf Qardhawi.

E. Kajian Terdahulu
1. TriWuryani
Penelitian ini berjudul Studi Analisis Pendapat Yusuf A;-Qardhawi

Tentang Hukum Tindak Pidana Aborsi.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat Yusuf al-Qardhawi tentang hukum tindak kejahatan
aborsi serta metode istinbath Yusuf al-Qardhawi dalam menetapkan
kebolehan hukum tindak kejahatan aborsi. Penelitian ini menggunakan
metode riset kepustakaan (library research) yaitu menelusuri sumber-
sumber kepustakaan yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat,
dengan teknik analisis deskriptif dan komparatif, data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan pendekatan histori, filosofis, dan kritis

analisis. Yusuf al-Qardhawi berpandangan bahwa hukum melakukan tindak

12 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, cet.2, ed.3,2002), h.856.

13 Yusuf Qardhawi,Fatwa Qardhawi :Permasalahan,Penecahan daan Hukumannya,
(Surabaya: Bina Ilmu, 1996), h. 400.



kejahatan aborsi itu diperbolehkan jika dalam keadaan darurat yaitu apabila
udzurnya semakin kuat, maka rukhsoh-nya semakin jelas dan bila aborsinya
dilakukan jika usia kehamilan itu berusia empat puluh hari.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Tri Wuryani yaitu sama-
sama menggunakan jenis penelitian kepustakaan dan mengemukakan
pendapat Yusuf Qardhawi. Sedangkan perbedaannya yaitu lebih fokus
terhadap aborsi, bukan pada Diyat.

2. Zulkarnain

Penelitian ini berjudul Analisis Pendapat Yusuf Qardhawi Tentang
Euthanasia Dalam Perspektif Figih Jinayah.Penelitian ini berbentuk Study
Kepustakaan. Adapun sumber data-datanya adalah buku-buku yang ada
kaitannya dengan pendapat Yusuf Qardhawi dan sumber-sumber lain yang
ada kaitannya dengan masalah ini dan melalui metode Deduktif,Induktif
Dan Deskriptif Analititatif . Yusuf Qardhawi berpendapat Euthanasia positif
tidak diperkenankan oleh syara’. Sebab yang demikian itu berarti dokter
melakukan tindakan aktif dengan tujuan membunuh si sakit dan
mempercepat kematiannya melalui pemberian obat secara overdosis. Dalam
hal ini, dokter telah melakukan pembunuhan. Dalam pandangan Figh
Jinayah, apapun alasannya Euthanasia termasuk kedalam bentuk
pembunuhan, walaupun atas permintaan si terbunuh, karena dalam masalah
Euthanasia ini terdapat unsur penghilangan nyawa.maka dari pada itu
Euthanasia tetap di haramkan. Maka daripada itu tindakan atas Euthanasia

tetap dilarang karena dalam Figih Jinayah boleh membunuh hanya terhadap

4 Tri Wuryani, Studi Analisis Pendapat Yusuf A;-Qardhawi Tentang Hukum Tindak
Pidana Aborsi, Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Walisongo, Semarang, 2012.
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tiga golongan ini saja, yaitu orang berzina,orang yang membunuh,dan orang
murtad.®®

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama penelitian kepustakaan
dan mengemukakan pendapat Yusuf Qardhawi, sedangkan perbedaannya
yiatu tidak memfokuskan pada diyat.
Ma’mur

Penelitian ini berjudul Moderatisme Fikih Perempuan Yusuf Al-
Qardhawi. Tujuannya yaitu mengkaji pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang
figh perempuan. Teori yangdigunakan adalah magasidus syari’ah (tujuan
aplikasi hukum syariat). Analisis menggunakan contentanalysis. Penelitian
termasuk penelitian kualitatif karena mengkaji gagasan seorang tokoh
dalammerespons isu-isu publik yang aktual. Hasil penelitian menunjukan,
bahwa perempuan masa Nabimengikuti shalat jama’ah, shalat jum’ah, shalat
idul fithri dan idul adha. Mereka juga, menghadirimajlis ilmu dan berada di
medan perang. Perempuan juga boleh bekerja di luar rumah dengan
syaratprofesinya dibolehkan agama dan tidak diharamkan, konsisten
menjaga etika Islam, dan tidakmeninggalkan kewajiban utamanya kepada
suami dan anak-anak; dalam konteks publik, perempuanboleh menjadi

pemimpin; dan lain-lain.*®

15 Zulkarnain, Analisis Pendapat Yusuf Qardhawi Tentang Euthanasia Dalam Perspektif

Figih Jinayah, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru,

2014.

16 Jamal Ma’ mur, “Moderatisme Fikih Perempuan Yusuf Al-Qardhawi”, Paper, Vol 8,

No 1, 2016.
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Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan jenis
penelitian kepustakaan dan mengemukakan pendapat Yusuf Qardhawi,
sedangkan perbedaannya yaitu lebih memfokuskan pada figh perempuan,
bukan pada diyat.

Ulfa

Penelitian ini berjudul Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif
Dr. Yusuf Qardhawi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kepemimpinan perempuan dalam perspektif Dr. Yusuf Qardhawi. Untuk
mengetahui apa saja yang menjadi syarat perempuan menjadi pemimpin
menurut perspektif Dr. Yusuf Qardhawi. Untuk mengetahui hambatan
perempuan menjadi pemimpin menurut Dr. Yusuf Qardhawi. Penelitian ini
bersifat kualitatif .Teknik analisis data menggunakananalisis content
analisis. Hasil penelitian diperoleh bahwa kepemimpinan perempuan dalam
perspektif Dr. Yusuf sebagai pijakan hukum dan realitas sosial budaya yang
dinamis. Nash tidak boleh dimaknai secara tekstual dan rigid, begitu juga
realitas tidak boleh diikuti tanpa koridor karena agama Islam lahir dalam
rangka membimbing realitas budaya agar sesuai dengan cita kemaslahatan
substansial yang penuh dengan norma-norma ideal. Wanita boleh menjadi
anggota Dewan Perwakilan Rakyat, maka dalam hal ini tidak berarti
membolehkan mereka bergaul tanpa batas dengan pria bukan muhrim, atau
membolehkan mereka mengabaikan wanita menyimpang dari kesopanan,

baik dalam berpakaian, berjalan dan berbicara. Bahkan ditegaskan bahwa
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semua itu harus dijaga etikanya sesuai dengan tuntunan syara’, dan hal ini
tidak diragukan dan tidak dipertentangkan oleh siapapun.’

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis pemikiran
Yusuf Qardhawi, namun yang membedakan adalah pada penelitian mereka

tidak membahas diyat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang didasarkan
pada penelitian library research yaitu: serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian.8
2. Sumber Data

Dasar penelitian kepustakaan meliputi dua hal, yaitu sebagai berikut :

a. Bahan primer yaitu bahan pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah
yang baru atau mutakhir ataupun pengertian baru tentang fakta yang
diketahui maupun mengenai suatu gagasan (idea). Bahan sumber primer
yaitu : Buku Fatwa-fatwa kontemporer karya Yusuf alQardhawi

b. Bahan sumber sekunder yaitu bahan-bahan pustaka yang berisikan
tentang bahan-bahan primer. Bahan sekundernya meliputi buku-buku

sebagai pendukung dalam pembuatan skripsi.

"Nadia Ulfa, Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Dr. Yusuf Qardhawi, Skripsi,
UIN ArRaniry, Banda Aceh, 2020.

18 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan , (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
2004), h. 3.
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Dalam pengumpulan data penulis menggunakan buku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan skripsi, yaitu fatwa—fatwa Kontemporer
karya Yusuf al-Qardhawi serta buku-buku lain yang membahas tentang
persoalan yang berkaitan dan mempunyai relevansi erat dengan pembahasan
skripsi ini.

3. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi tanda/kode dan mengkategorikan data sehingga
dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data
tersebut.'® Adapun metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah :

a. Metode deskriptif, Yaitu mendeskripsikan suatu situasi atau era populasi
tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat.Data atau fakta
yang disajikan secara deskriptif. 2° Metode ini penulis gunakan
untukmenggambarkan dan menguraikan secara menyeluruh pemikiran
Yusuf al-Qardhawi sehingga akan didapatkan informasi secara
komprehensif dan utuh .

b. Metode Komparatif, Yaitu membandingkan dua atau tiga kejadian
dengan melihat penyebab-penyebabnya, kemudian ditarik ke dalam
suatu kesimpulan atau dengan kata lain meneliti faktor-faktor tertentu
yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dengan

satu faktor lain.

19 Arief Furchan, Agus Maimum, Studi Tokoh : Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar , 2005), h. 59.
20 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung : Pustaka Setia, 2002), h. 41.
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Adapun pendekatan yang peneliti gunakan antara lain:

a. Pendekatan historis, yaitu pendekatan yang membahas berbagai
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek ,latar
belakang dan pelaku dari peristiwa tersebut.

b. Pendekatan filosofis, yaitu berfikir secara mendalam, sistematik, radikal,
dan universal dalam rangka mencari kebenaran inti, hikmah atau hakikat
mengenai segala sesuatu yang ada.

c. Kritis analisis, yaitu mengungkapkan kelebihan dan kekurangan sang
tokoh secara kritis, tanpa harus kehilangan rasa obyektif. Pendekatan ini
digunakan untuk menelaah secara kritis terhadappemikiran dan yang

secara implisit merupakan pemikiran Yusuf alQardhawi tentang diyat.

G. Sistematika Pembahasan

BAB | Latar Belakang Masalah, berisikan Rumusan Masalah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah, Kajian Terdahulu, Metode Penelitian
dan Sistematika Pembahasan.

BAB I, Tinjauan Umum Tentang Diyat berisikan Pengertian dan Dasar
Hukum Disyariatkannya Diyat, Klasifikasi Sanksi Pidana Diyat, Diyat Sebagai
Hukuman Pengganti dalam Kasus Pembunuhan Sengaja, Hikmah
Disyariatkannya Sanksi Pidana Diyat.

BAB Il1, Menganalisis Biografi Yusuf Qardhawi mengenai Kelahiran
dan pendidikan Yusuf al-Qardhawi, Kehidupan Intelektual Yusuf al-Qardhawi,
Kedudukannya Sebagai Ulama Mujtahid, Kepastian Mengatasi Masalah dengan

Cara lslam.
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BAB IV Pembahasan, berisikan Penerapan Hukuman Qishas Diyat tidak
Mengenal Diskriminasi, Diyat Wantia dalam Perspektif Yusuf Qardhawi.

BAB V PENUTUP, berisikan Kesimpulan dan Saran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diyat Wanita Dalam Perspektif Yusuf Qardhawi
Wanita yang dimaksud penulis di sini adalah wanita sebagai
pelaku yang melakukan tindakan pembunuhan kepada orang
lain,yang menarik disini ialah ikhtilaf para ulama dalam penetapan
diyat apakah berbeda diyat nya atau sama,menurut Imam Syafi’i
diyat laki-laki dan wanita berbeda. Sebagaimana pendapat syekh
Muhammad bin Qasim al ghazi dalam kitab Fathul Qarib Almujib

yaitu:

gl ol as e aadl e Kl sl 8l s
O g dos 4l gl dos |3 0 ko 5> D i8> >
i Oy ey deder i Rawsty A i dew UL s
Opd Sl She y Bl Sl te a5 Sy L b W

M ey Bl e 5 Osd 0 hey
Artinya:

Diyat wanita atau banci yang muskil( 2 alat kelamin), adalah
setengah dari diyat laki-laki, baik masalah pembunuhan atau
melukai anggota. Adapun diyat wanita merdeka dalam
pembunuhan sengaja/berencana atau mirip di sengaja, yaitu
berupa 50 unta. Terdiri dari 15 unta higgah, 15 unta jazaah, dan
20 unta khalifah ( yang sedang mengandung ). Sedeangkan dalam
pembunuhan karna kekliruan, yaitu terdiri 10 unta bintu labun,
10 unta ibnu labun dan 10 unta jadza "%

Muhammad Bin Qasim Al Ghazi adalah ulama mazhab Imam

Syafi’i yang berpegang sepenuhnya terhadap dalim dari Imam Syafi’i

8 Muhammad bin Qasim al-ghazi, Fath algarib almujid h.294

48
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yaitu dalil kenapa wanita diyatnya setengah dari laki-laki karna Imam

Syafi’i mengambil hadist riwayat Muadz bin Jabal yaitu:

65J;:5\ 5_39 :,r," Q:;;j\ ‘.51; §\/;/J‘/ ;‘:’/9

Artinya” diyat wanita setengah dari pada laki-laki”
Berbeda halnya pendapat Yusuf al Qardhawi yaitu diyat wanita
sama dengan laki-laki, yaitu 100 unta,sebagaimana dijelaskan dalam

hadist Nabi
BT G B gl D 3

Artinya “ setiap jiwa wanita itu 100 ekor unta”

Jadi ulama tetap berpegang kepada dalil hadist yang sudah nabi
sampaikan tentang diyat. Karna menurut Imam Syafi’i dalilnya tetap
wanita setengahdari laki-laki diyatnya. Begitu pula dengan Yusuf al
Qardhawi antara laki-laki dan wanita sama diyatnya.

Disinilah pentingnya telaah pemikiran-pemikiran Yusuf al-
Qardhawi yang telah melakukan berbagai penelitian dan telaah ilmiah
untuk memajukan Islam, dan mempunyai perhatian cukup tinggi
terhadap masalah Diyat Wanita dalam persektif Yusuf Qardhawi.

Jika aturan hukum pidana Islam masih ingin eksis dan sebagai
bahan untuk dipertimbangkan di dalam pembuatan perundangundangan

suatu negara, maka masalah tersebut harus dihapuskanatau ditinggalkan

%1bid, h.214.
% Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim,
(Mesir: Tijariah Kubra tth), h . 315.
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dalam ketentuan hukum pidana Islam modern.Sebagaimana yang diikuti
oleh ,,Audah bahwa penjatuhanhukuman gishas-diyat itu harus antara
statuspembunuh dengan terbunuh. Misalnya, jika seorang laki-laki
membunuh seorang perempuan, maka tidak dibunuh (di-gishas)seorang
laki-laki dan diyatnya adalah separuh diyat laki-laki.®’

Demikian juga jika seorang merdeka membunuh seorang
budakdan non muslim, maka tidak dibunuh seorang merdeka itu
dandiyatnya adalah separuh dari diyat seorang merdeka.

Pendapat tersebut berdasarkan Hadits riwayat Abu Dawud:

@;Q,M\:,T,J\ag;:yust»gv@)ww\yd)@
)

Artinya: Nabi saw. bersabda di dalam kadis Mu ‘ad bahwa diyat seorang
perempuan adalah setengah dari diyat laki-laki.®

Al ol Olziy U O s g SO U Ol sl 8 agl 8 Curd oy g 08 o8
oy > iy Uil ot ae ) o) Je gl ey

Artinya: Dari ,, Amru bin Syu‘aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa
Abu Bakar dan ,, Umar keduanya tidak memberikan hukum
mati (gisas) yangdilakukan oleh orang merdeka terhadap
orang budak dan fZadis dari ,, Alf ra.45yang berasal dari al-
Sunnah  bahwa tidak dibunuh  seorang  merdeka
yangmembunuh budaknya.

Meskipun beberapa hadits tersebut juga berdasarkan teks
QS. al-Bagarah (2): 178 yang menjelaskan bahwa hukuman gishas

itu diwajibkan kepada orang-orang yang mempunyai status sosialyang

67 Audah, ‘Abd al-Qadir, (At-Tasyri,, al-Jinai, Jilid I1., h. 97.
68A1-Shanani t.th., Subul as-Salam, h. 250.
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sama, yaitu orang merdeka dengan orang merdeka, budak dengan budak,
dan perempuan dengan perempuan, menurut Syaltut QS. al-Bagarah (2):
178 tersebut adalah ayat Madaniyyah yang menyempurnakan ayat
Makkiyyah (QS. al-Isra’ (17): 33) yang menjelaskan hukuman
pembunuhan secara umum, kemudian baru QS. al-Bagarah (2): 178
menjelaskan syarat-syarat dan menguraikannya secara rinci serta
menyempurnakan hukumhukumnya. Atau dapat dikatakan bahwa ayat
Madaniyyah itu turun dengan membawa hukum khusus sesuai dengan
tuntutan kehidupan baru dengan bertambah luasnya perkembangan
negeri Islam bercampurnya orang-orang mukmin dengan non mukmin
dalam keadaan damai atau perang.®®

Syaltut mengatakan bahwa ayat Makkiyyah untuk mengobati
pengaruh kejahatan pembunuhan di dalam jiwa wali korban sendiri,
maka dihibur hatinya akibat penganiayaan berupa pembunuhan atas
keluarganya. Oleh karena itu, wali tersebut merupakan orang yang harus
dikasihani, mendapat bantuan dari Allah dan manusia, sehingga ia diberi
kekuasaan untuk menyembuhkan duka hatinya itu, tetapi dilarang
dengan cara-cara yang berlebihan dalam menggunakan kekuasaan itu,
dan harus ingat batas-batasnya. Sedapat mungkin memberikan maaf
kepada pelakunya, sehingga bentuk kejahatan tersebut bukan al-gishas
(pembalasan setimpal), tetapi al-gatl (pembunuhan). Sedangkan dalam
ayat Madaniyyah berbunyi: “Wahai orang-orang yang beriman,

diwajibkan atas kamu gishas,” di mana hukuman itu disebut gishas,

89Syaltut, Mahmud, (Kairo al-Islam ‘Agidah wa Syari’ah, 1966) h. 340.
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yaitu kata-kata yang mengandung dengan jelas arti keadilan dan
persamaan yang wajib dilaksanakannya. Dibukakannya pintu maaf
adalah untuk menggerakkan hati manusia, maka disebutlah kata-kata
saudara seagama. Demikian itu untuk mendorong supaya bertoleransi
dan berlapang dada, mencabut rasa kebencian dari hati kedua belah
pihak. Jika setelah itu ternyata mereka mengadakan pembalasan, maka
mereka akan diberi siksaan yang pedih. Setelah itu kebijaksanaan Tuhan

dalam mensyari‘atkan gishas bukan semata-mata untuk keuntungan.

B. Metode Istinbath Yusuf Qardhawi Mengenai Diyat Wanita

Pada dasarnya, sumber ijtihad adalah sesuatu yang kepadanya ijtihad
dilakukan dan berdasarkannya produk hukum dirumuskan. Karena itu
pada hakekatnya, sumber ijtihad tidak berbeda pengertiannya dengan
sumber hukum atau dalil hukum yang diartikan sebagai petunjuk yang
dapat diikuti untuk merumuskan hukum.

Yusuf al-Qaradhawi menggunakan beberapa sumber ijtihad dalam
merumuskan pendapat hukumnya (fatwa), baik dalam arti sesuatu yang
darinya diambil kesimpulan-kesimpulan hukum maupun dalam arti al-
adillah as-syar’iyyah (dalil-dalil hukum). Dalam buku Min Hady al-
Islam Fatawa Mu ‘asirah, ketika mengkaji tentang keharaman rokok, al-
Qaradhawi menyebutkan empat sumber atau dalil-dalil hukum secara
berurutan sebagai berikut:"

1. Alquran

0 Yusuf al-Qardhawi, Hady al-Islam Fatawa al-Mu ‘asirah (Kuwait: Dar al-
Qalam, 2000), jil. 1, h. 645-646.
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2.Sunah
3. ljmak

4. Al-Qawa’id as-Syar "iyyah al-Kulliyah (Kaidah Prinsipil Syariat) ,
Ada beberapa prinsip universal syariat Islam yang digunakan oleh al-
Qaradhawi. Sebagian besar dari prinsip tersebut merupakan kaidah fikih
yang dikenal secara luas, akan tetapi ada juga prinsip yang ia rumuskan
berbeda dengan kaidah fikih yang diketahui secara umum.
a. Hukum Asal sesuatu yang bermanfaat adalah mubah
Dalam berijtihad tentang hukum rokok, al-Qaradhawi
menyimpulkan bahwa hukum merokok adalah haram. Berbeda dengan
pendapat sebagian ulama yang mengatakan bahwa hukum merokok
adalah mubah, karena kaidah fikih yang digunakan adalah hukum asal
segala sesuatu adalah halal kecuali terdapat dalil sebaliknya. Al-
Qaradhawi tidak menerima prinsip ini dan merumuskan prinsip baru
yakni: hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah mubah.”
b. Magasid as-syar’iah
Yusuf al-Qaradhawi adalah salah satu tokoh yang menganut,
mempercayai dan mempertimbangkan magasid syari’ah dalam
perumusan hukum Islam. Baginya, eksistensi maqgasid syari’ah sangat
meyakinkan mengingat Allah tidak akan menetapkan hukum yang sia-
sia dalam arti tidak mempunyai tujuan tertentu Al-Qaradhawi

mendefinisikan magasid as-syari’ah sebagai tujuan yang menjadi target

™ 1bid., h. 645-646.
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teks dan hukum-hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan
manusia. Baik berupa perintah, larangan, mubah, baik untuk individu,
keluarga, kelompok atau umat.

Al-Qaradhawi merumuskan empat asas dalam Islam, yakni: dasar
asasi, karakteristik asasi, tujuan asasi dan sumber asasi. Lebih lanjut, ia
merumuskan tujuan atau maksud asasi dalam Islam kepada al-kulliyat al-
khamsah (lima prinsip), yakni:

1) Membangun manusia yang saleh.

2) Membangun keluarga yang saleh.

3) Membangun masyarakat yang saleh.

4) Membangun umat yang saleh.

5) Mengajak kepada kepada kemanusiaan.

Tujuan tersebut kemudian dirinci kepada tujuh maksud dari syari’at,
yakni:

1) Memperbaiki konsep akidah.

2) Menegaskan kemuliaan dan hak manusia.

3) Ajakan terhadap takwa.

4) Penyucian hati dan pelurusan akhlak.

5) Pembangunan keluarga yang baik dan keadilan bagi wanita.
6) Pembangunan umat.

7) Ajakan terhadap kesatuan umat yang bekerja sama.
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C. AnalisaPenulis

Penulis menemukan bahwa selain empat sumber atau dalil hukum di
atas, al-Qaradhawi juga menggunakan satu sumber lain dalam
berijtihad, yakni logika. Ketika mengkaji tentang kisah nabi Khidir as.,
Al-Qaradhawi menyebutkan dalil hukum yang ia gunakan selain
Alguran, Sunah dan ijmak, yakni logika.’®

Qias, terlepas dari segala perdebatannya antara kedudukannya
sebagai sumber hukum atau metode pengambilan hukum, al-Qaradhawi
tidak menggunakannya sebagai sumber hukum. Dalam fatwa-fatwa
yang dikemukakan oleh al-Qaradhawi, penulis tidak menemukan
penggunaan kias sebagai sumber hukum. Selain itu, dalam
pelaksanaannya, Yusuf al-Qaradhawi tidak menggunakan sumber-
sumber atau dalil-dalil hukum tersebut sesuai dengan hirarkis di atas
secara berurutan.

Penulis menemukan bahwa ada hirarki sumber atau dalil hukum
yang digunakan oleh al-Qaradhawi berbeda dengan hirarki sumber
hukum yang digunakan oleh mujtahid secara umum yakni: Alquran,
Sunah, Ijmak dan Qias. Sumber-sumber atau dalil-dalil hukum yang
digunakan oleh al-Qaradhawi secara hirarkis dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Al-Qur’an
Alguran merupakan sumber atau dalil hukum yang paling utama

digunakan oleh al-Qaradhawi dalam merumuskan fatwanya. Hampir

2, 1bid., h. 194.
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di seluruh fatwanya, al-Qaradhawi menggunakan ayat Alquran
sebagai sumber ijtihad atau dalil hukum.

2. Sunah
Rasul adalah persona yang mempunyai otoritas penuh untuk
menjelaskan maupun menetapkan hukum bagi masyarakat Muslim.
Sejalan dengan hal tersebut, al-Qaradhawi beranggapan bahwa
segala hukum umum yang perlu diketahui oleh umat pasti dijelaskan
oleh Rasul dan segala sesuatu yang pernah terjadi pada zamannya
telah ditetapkan hukumnya oleh Rasul.

3. ljmak
Salah satu sumber/dalil hukum yang disebutkan di awal adalah
ijmak. Menurutal-Qaradhawi, ijmak adalah kesepakatan umat
muslim secara umum atas perkara hukum, dan kesepakatan para
fukaha secara khusus.

4. Al-Qawa’id as-Syar’iyyah al-Kulliyah
Al-Qaradhawi menyatakan bahwa prinsip-prinsip universal syariat
Islam mempunyai peranan penting dalam menetapkan hukum.
Prinsip-prinsip tersebut sangat berperan dalam menentukan hukum
atas permasalahan-permasalahan baru yang muncul seiring
perkembangan peradaban manusia.42 Atas dasar tersebut, prinsip-
prinsip universal syariat Islam adalah sumber hukum bagi Al-
Qaradhawi.

Hukum-hukum yang dikontruksikan untuk menghadapi perubahan atau

perkembangan adalah hukum yang diputuskan dengan jalan giyas,
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permasalahan-permasalahan yang bisa berubah hukumnya ini berlaku
dalam hal-hal yang berkaitan dengan interaksi sosial, hukum perundang-
undangan dll, yang bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan dan
mencegah kerusakan, sedangkan hukum-hukum dasar yang telah ditetapkan
untuk tujuan tasyri atau sebagai pola dasar kontrol, adalah hal-hal yang telah
baku yang tidak berpengaruh dengan perkembangan zaman ataupun

perbedaan tempat.

Metode istinbath Yusuf al Qardhawi yaitu melalui Al-quran dan
hadist Nabi maka dari itu yusuf gardhawi seorang ulama kontemporer yang
banyak membahas tentang hukum termasuk hukum diyat,bisa kita liat dari
teks hadits diatas bahwa yusuf gardhawi mengambil hadist dari para sahabat
nabi Muhammad shallallahu alihi wassalam. Dibawah ini bunyi hadits
tentang diyat Wanita.
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Artinya: Hadits muadz bin jabal RA berkata nabi bersabda “diyat
Wanita itu setengah dari laki-laki”

Jadi Imam syafi’l berpendapat diyat Wanita itu setengah dari

laki-laki diambil dari hadits Muadz bin jabal lalu bagaimana dengan

Yusuf al Qardhawi tentang persamaan diyat laki-laki dengan wanita

3Albayhaqi,sunankubra,juz 8 h.168
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diambil dari hadits yang di Riwayat oleh Umar bin syu’ab yang bunyi

haditsnya:
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Artinya: Riwayat amru bin syuab dari ayanya dari kakeknya nabi
bersabda “ diyat wanita itu sama dengan laki-laki sehingga

sampai sepertiga diyat”. Dan ada beberapa lagi lagi hadist

yang membahas tentang Wanita itu diyat nya setengah laki-
laki.

Berbeda halnya pendapat Yusuf al Qardhawi dalam kitab beliau

fatawa muasyirah:
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Artinya: Riwayat dari pada Muhammad bin hasan berkata Muhammad
bin iban dari pada Ibrahim dari umar bin khatthab dan ali bin

abi thalib :diyat Wanita itu setengah dari pada diyat laki-laki
pada anggota.
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Artinya: Telah memberitahu akan kami oleh abu hazim al hafidh Riwayat

dari pada abu Fadhil jamiriyyah dari pada ahmad dari pada
sa’ad bin mansur dari pada hasyim dari syaibanidan ibnu abi

74Sayid sabiq, Figh As-Sunnah, Juz Il, (Beirut: Dar Al-Fikr,1980. h. 513.

Muhammad Ichsan, Masalah-masalah Isalam Kontemporer, (Jakarta: Najah
Press, 1994), h. 344,

"81bid.
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layli dan Zakaria dari syu’bi, bahwa sesunggungnya Ali
berkata: diyat melukai bagi Wanita itu setengah dari laki-laki,
sedikit atau banyak.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

1. Hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa dalam perspektif Yusuf Qardhawi

bahwa diyat wanita itu setengah dari laki-laki, sedikit atau banyak.Metode
istinbath Yusuf al Qardhawi yaitu melalui Al-quran dan hadist.Yusuf
Qardhawi mengambil hadist dari para sahabat nabi Muhammad shallallahu
alihi wassalam. Salah satu hadist mengenai diyat wanita yaitu: Riwayat
dari pada Muhammad bin Hasan berkata Muhammad bin Iban dari pada
Ibrahim dari Umar bin Khatthab dan Ali bin Abi Thalib :diyat Wanita itu
setengah dari pada diyat laki-laki pada anggota.
Diyat berkaitan dengan tindak pidana pembunuhan dan penganiayaan yang
dilakukan oleh seseorang atau golongan. Sehingga ini menjadi batasan dari
definisi diyat, adapun ganti kerugian pada kasus lain di luar pembunuhan
dan penganiayaan tidak termasuk dalam ruang lingkup diyat.

2. Metode istinbath Yusuf al Qardhawi yaitu melalui Al-quran dan
hadist.Yusuf Qardhawi mengambil hadist dari para sahabat nabi
Muhammad shallallahu alihi wassalam.Salah satu hadist mengenai diyat
wanita yaitu: Riwayat dari pada Muhammad bin hasan berkata Muhammad
bin iban dari pada Ibrahim dari umar bin khatthab dan ali bin abi thalib

-diyat Wanita itu setengah dari pada diyat laki-laki pada anggota.
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B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu:

1. Dalam pelaksanaan diyat sebaiknya mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah yang diberi maaf membayar diyat kepada yang memberi ma’af
dengan cara yang baik pula.

2. Dalam pelaksanaan diyat khususnya pada wanita sebaiknya mengikuti
istinbat yusuf al gardhawi dalam membayar diyat supaya sesuai dengan

ketentuan islam dan mendapat kemaslahatan.



